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RINGKASAN 

Pertumbuhan dan Hasil Padi (Oryza sativa L) Dengan Sistem Ratu Pada 

Perlakuan Efek Residu Kompos Diperkaya Nanopartikel ZnO 

Di bawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP. 

2. Ir. Abdul Basit, MP. 

Diantara negara-negara diasia yang mengkonsumsi beras Indonesia menempati 
posisi tertinggi, mencapai 124 kg per kapita per tahun. Sementara itu sistem pertanian 
di Indonesia masih banyak menggunakan sistem pertanian konvensional, terutama pada 
sistem penanaman padi, Dalam menghadapi permasalahan tersebut muncul teknologi 
atau inovasi baru guna meningkatkan produksi secara optimal yaitu sistem budidaya 
dengan metode ratun. Permasalahan lain yang dihadapi oleh petani saat ini adalah 
ketergantungan terhadap pupuk kimia dalam metode pertanian konvesional, sehingga 
diperlukan adanya penerapan sistem budidaya padi yang ramah lingkungan dan efisien 
dengan meminimalisir penggunaan bahan kimia salah satunya adalah elisitor biosaka. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efek residu kompos yang diperkaya 
nanopartikel ZnO terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi dengan sistem ratun. 

Penelitian ini dilakukan di Green House yang berlokasi di Dusun Tebelo, Desa 
Sidomulyo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Jawa Timur dengan ketinggian 
tempat ± 450 mdpl dan letak geografis daerah ini adalah 7°57'24"S 112°45'17"E. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2025. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana yang terdiri dari 6 
perlakuan yaitu : F1 (100% NPK), F2 (50% NPK + kompos 500 gram/kotak) dan F3 
(25% NPK + kompos 500 gram/kotak), F4 (25% NPK + kompos 500 gram/kotak + 
Nanopartikel ZnO 100 mg/kg), F5 (25% NPK + kompos 500 gram/kotak + Nanopartikel 
ZnO 200 mg/kg), F6 (25% NPK + kompos 500 gram/kg + Nanopartikel ZnO 300 
mg/kg). Setiap kotak perlakuan terdapat 6 sampel tanaman. Sehingga total seluruhnya 
terdapat 30 kotak perlakuan dengan total populasi sebanyak 180 tanaman. Variabel yang 
diamati dari penelitian ini meliputi : tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, jumlah 
batang, jumlah batang produktif, jumlah malai, panjang malai, bobot malai per-rumpun, 
bobot per-malai, bobot gabah per-malai, bobot gabah per-rumpun, bobot gabah kering 
oven per-rumpun, jumlah gabah per-malai, jumlah gabah isi per-malai, jumlah gabah 
hampa per-malai, presentase gabah isi, potensi hasil gabah kering panen (GKP) dan 
gabah kering giling (GKG), bobot segar akar, dan bobot kering akar. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam uji F (ANOVA) dengan taraf 5%. 
Apabila menunjukkan pengaruh nyata, dilanjutkan dengarn uji lanjut BNT 5%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek residu kompos yang diperkaya 
nanopartikel ZnO memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 
padi ratun. perlakuan F6 (kompos 500 gram/kotak dan nanopartikel 300 mg/kg) mendapat 
hasil yang baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman padi ratun, dengan bobot gabah 
sebesar 19,82 gram/rumpun. Pada perlakuan yang diperkaya dengan nanopartikel ZnO 
perlakuan F6 (Kompos 500 gram/kotak dan nanopartikel 300 mg/kg) memberikan 
peningkatan hasil sebesar 152,13% pada hasil GKP dan 150,33% pada hasil GKG 
dibanding dengan tanpa residu kompos. Terjadi penurunan hasil pada sistem padi ratun 
dibandingkan dengan penanaman pertama. Perlakuan dengan efek residu kompos yang 
diperkaya nanopartikel ZnO memiliki tingkat penurunan terkecil sebesar 57,49% pada hasil 
GKP dan 57,54% pada hasil GKG. 
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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of the residual application of compost 
enriched with ZnO nanoparticles on the growth and yield of rice (Oryza sativa L.) 

under a ratoon system. The research was conducted in a greenhouse located in 
Tebelo Hamlet, Sidomulyo Village, Jabung District, Malang Regency, East Java, 

Indonesia, at an altitude of approximately 450 m above sea level. The experiment 
was carried out from August to November 2025. The experimental design used was 
a simple Randomized Block Design (RBD) consisting of six treatments: F1: 100% 

NPK; F2: 50% NPK + compost 500 g.box⁻¹; F3: 25% NPK + compost 500 g.box⁻¹; 
F4: 25% NPK + compost 500 g.box⁻¹ + ZnO nanoparticles 100 mg.kg⁻¹; F5: 25% 

NPK + compost 500 g.box⁻¹ + ZnO nanoparticles 200 mg.kg⁻¹; and F6: 25% NPK 
+ compost 500 g.box⁻¹ + ZnO nanoparticles 300 mg.kg⁻¹. Each treatment consisted 
of six plant samples with five replications. Data were analyzed using the F-test at 

the 5% significance level (ANOVA), followed by the Least Significant Difference 
(LSD) test at the 5% level when significant effects were observed.The results 

showed that the residual effect of compost enriched with ZnO nanoparticles 
significantly affected the growth and yield of ratoon rice. Treatment F6: 500 g.box⁻¹ 
compost + 300 mg.kg⁻¹ ZnO nanoparticles produced the best growth and yield, with 

a grain weight of 19.82 g.hill⁻¹. Treatments enriched with ZnO nanoparticles, 
particularly F6, increased yield by 152.13% in harvested dry grain (HDG) and 
150.33% in milled dry grain (MDG) compared with treatments without compost 

residue. However, a decrease in yield was observed in the ratoon rice system 
compared with the first planting. The treatment with the residual effect of compost 

enriched with ZnO nanoparticles showed the smallest yield reduction, reaching 
57.49% for HDG and 57.54% for MDG. 

Keywords: Ratoon rice, Compost residue, ZnO nanoparticle



 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efek residu kompos 

yang diperkaya nanopartikel ZnO terhadap pertumbuhan da hasil padi dengan 

sistem ratun. Penelitian ini dilaksanakn di Green House yang berlokasi di Dusun 

Tebelo, Desa Sidomulyo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang, Jawa Timur 

dengan ketinggian tempat ± 450 mdpl. Percobaan dilakukan pada bulan Agustus 

sampai November 2025. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) sederhana yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu  F1: 100% NPK; 

F2: 50% NPK + kompos 500 g.kotak; F3: 25% NPK + kompos 500 g.kotak; F4: 25% 

NPK + kompos 500 g.kotak + Nanopartikel ZnO 100 mg.kg; F5: 25% NPK + 

kompos 500 g.kotak + Nanopartikel ZnO 200 mg.kg; F6: 25% NPK + kompos 500 

g.kotak + Nanopartikel ZnO 300 mg.kg. Dari perlakuan tersebut terdapat 6 sampel 

tanaman dengan 5 ulangan. Metode Penelitian ini menggunakan analisis uji F taraf 

5% (ANOVA) dan dilanjutkan uji beda nyata terkecil (BNT) 5% jika menunjukkan 

pengaruh nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efek residu kompos yang 

diperkaya nanopartikel ZnO memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi ratun. perlakuan F6: kompos 500 g.kotak dan nanopartikel 

300 mg.kg mendapat hasil yang baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

ratun, dengan bobot gabah sebesar 19,82 g.rumpun. Pada perlakuan yang diperkaya 

dengan nanopartikel ZnO perlakuan F6: Kompos 500 g.kotak dan nanopartikel 300 

mg.kg memberikan peningkatan hasil sebesar 152,13% pada hasil GKP dan 

150,33% pada hasil GKG dibanding dengan tanpa residu kompos. Terjadi 

penurunan hasil pada sistem padi ratun dibandingkan dengan penanaman pertama. 

Perlakuan dengan efek residu kompos yang diperkaya nanopartikel ZnO memiliki 

tingkat penurunan terkecil sebesar 57,49% pada hasil GKP dan 57,54% pada hasil 

GKG. 

Kata kunci : Padi ratun, Residu kompos, Nanopartikel ZnO 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Sebagai bahan pangan utama bagi banyak masyarakat di Asia, khususnya 

Indonesia, beras memiliki peran penting untuk mempertahankan ketahanan pangan 

nasional. Indonesia menempati posisi tertinggi, mencapai 124 kg per kapita per 

tahun (Faizal et al., 2017). Oleh karena itu ketersediaan lahan sawah untuk produksi 

beras merupakan faktor penting dalam menjaga pasokan beras di pasar (Marpaung, 

2022). 

 Sementara itu sistem pertanian di Indonesia masih banyak menggunakan 

sistem pertanian konvensional, terutama pada sistem penanaman padi, sistem 

pertanian konvensional dicirikan oleh penggunaan pupuk kimia dan pestisida yang 

tingi (Budiawati & Gunawan, 2025). Namun sistem pertanian konvensional 

dianggap kurang efisien dalam memenuhi kebutuhan akan hasil pertanian 

masyarakat di Indonesia hal ini disebabkan karena besaran konsumsi energi yang 

digunakan dalam pertanian konvensional tidak sebanding dengan peningkatan hasil 

produksi. Lutfi dkk (2025) melaporkan bahwa sistem pertanian konvensional 

sebagian besar menggunakan energi yang berasal dari pupuk kimia, yaitu sekitar 

96,6% dari total energi input, diikuti oleh penggunaan bahan bakar, mesin 

pertanian, pestisida, benih, dan tenaga kerja. Tingginya penggunaan pupuk dan 

pestisida menunjukkan bahwa petani masih sangat bergantung pada input eksternal 

berbasis kimia, yang dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca dan menimbulkan 

tekanan terhadap lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik. Selain itu, 

besarnya energi yang digunakan tidak sebanding dengan peningkatan hasil 



produksi, sehingga efisiensi energi sistem menjadi rendah dan konsumsi energi per 

satuan hasil relatif tinggi (Zeng et al., 2025). 

Untuk meningkatkan efisiensi dalam sistem pertanian konvensional 

khususnya komoditas padi maka dibutuhkan teknologi atau inovasi baru guna 

meningkatkan produksi secara optimal. Salah satu teknologi yang berpotensi 

menjadi inovasi dalam budidaya padi adalah sistem budidaya dengan metode ratun. 

Teknologi padi ratun merupakan cara tanam yang dilakukan dengan memotong 

batang tanaman setelah panen sehingga padi dapat tumbuh kembali tanpa 

penanaman ulang (Faizal et al., 2017). Sistem tanam ratun memiliki beberapa 

keuntungan diantaranya, penghematan biaya produksi karena tidak memerlukan 

pengolahan tanah dan penanaman ulang. Sistem ini juga mengurangi kebutuhan 

tenaga kerja, memperpendek waktu panen, menurunkan kebutuhan air irigasi, serta 

menekan biaya produksi secara keseluruhan (Dewi & Hasjim, 2021). Beberapa 

studi menunjukkan bahwa budidaya ratun dapat mengurangi emisi gas rumah kaca 

dan potensi dampak lingkungan lain dibandingkan dengan produksi padi yang 

terus-menerus diolah seperti pada praktik konvensional, karena siklus tanam-panen 

yang lebih pendek dan input yang lebih efisien (Kumar & Sarma, 2023). 

 Oleh karena itu, dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan pada tanaman 

padi, perlu diperhatikan tidak hanya kecukupan jumlah produksi, tetapi juga mutu 

hasil yang diperoleh. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

penerapan pemupukan organik selama fase pertumbuhan tanaman. Pupuk organik 

merupakan pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik yang telah mengalami 

proses dekomposisi dan umumnya berasal dari sisa-sisa bahan yang kurang 

termanfaatkan. Penggunaan pupuk organik berperan penting dalam mendukung 



sistem pertanian berkelanjutan, baik dari aspek ekonomi, ekologi, maupun sosial 

(Faizal et al., 2017). Proses dekomposisi ini menghasilkan kompos yang 

bermanfaat untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Selain itu, 

kompos mengandung unsur hara penting yang berasal dari proses mineralisasi dan 

berperan dalam mendukung pertumbuhan tanaman (Nisa et al., 2024). Nurhidayati 

et al. (2024) melaporkan bahwa keunggulan pupuk organik memberikan efek residu 

pada tanaman berikutnnya karena sifatnya yang lepas lambat. 

 Residu pupuk organik juga menigkatkan penyerapan N, P, K dan 

mikronutrien (Zn, Cu, Fe, Mn) dibanding tanpa pupuk organik, dimana ini dapat 

berdampak positif terhadap pertumbuhan tanaman, tinggi tanaman, klorofil dan 

hasil padi pada musim tanam berikutnya (Dhaliwal et al., 2023). Tidak hanya itu 

residu pupuk organik dapat meingkatkan aktivitas mikroba tanah yang berperan 

dalam mineralisasi siklus nutrien yang berkelanjutan, hal ini mendukung kesuburan 

jangka panjang lebih baik dibanding hanya menggunakn pupuk kimia (Town, 

2023). 

 Penelitian ini juga menggunakan nanopartikel sebagai bahan aditif untuk 

meningkatkan efeknya terhadap terhadap pertumbuhan tanaman. Jenis nanopartikel 

yang digunakan adalah nanopartikel ZnO. Zn merupakan unsur hara mikro 

essensial bagi tanaman yang berperan penting dalam berbagai proses fisiologis 

tanaman, antara lain sebagai kofaktor berbagai enzim, dalam sintesis klorofil, 

pembentukan hormon auksin, metabolisme protein, serta proses pengisian biji. 

Ketersediaan Zn yang memadai akan meningkatkan aktivitas fotosintesis dan 

pembentukan biomassa, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan 

komponen hasil seperti jumlah malai, bobot gabah, dan indeks panen. Oleh karena 



itu, aplikasi ZnO sebagai nanofertilizer tidak hanya meningkatkan efisiensi 

penggunaan hara (nutrient use efficiency), tetapi juga mendukung produktivitas 

tanaman secara berkelanjutan (Kumar et al., 2019). 

 Berdasarkan Uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh efek residu kompos diperkaya nanopartikel Zno terhadap pertumbuhan 

dan hasil padi dengan sistem ratun. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

disusun yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh perlakuan residu kompos diperkaya nano partikel ZnO 

yang diaplikasikan pada tanaman padi pertama terhadap pertumbuhan dan 

hasil padi (oryza sativa L) dengan sistem ratun? 

2. Seberapa besar perbedaan hasil yang diperolah pada penggunaan residu 

kompos yang diperkaya nano partikel ZnO dibanding tanpa kompos? 

3. Seberapa besar penurunan hasil produksi padi pertama dibanding padi dengan 

sistem ratun? 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dirumuskan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan residu kompos diperkaya nano partikel 

ZnO yang diaplikasikan pada tanaman padi pertama terhadap pertumbuhan 

dan hasil padi (oryza sativa L) dengan sistem ratun. 

2. Untuk menganalisis perbedaan hasil pada perlakuan residu kompos yang 

diperkaya nano partikel ZnO diabandingkan dengan tanpa perlakuan kompos. 



3. Untuk menganalisis besarnya penurunan produksi hasil padi pertama 

dibandingkan padi (oryza sativa L) dengan sistem ratun. 

1.4 Hipotesis  

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dirumuskan hipotesis penelitian 

sebagai beriku: 

1. Terdapat pengaruh perlakuan residu kompos  diperkaya nanopartikel ZnO 

yang diaplikasikan pada tanaman padi pertama terhadap pertumbuhan dan 

hasil padi (Oryza sativa L) dengan sistem ratun. 

2. Terdapat perbedaan perbedaan besar hasil yang diperoleh pada perlakuan 

residu kompos yang diperkaya nanopartikel ZnO dengan perlakuan tanpa 

residu kompos.  

3. Terdapat penurunan hasil produksi pada padi dengan sistem ratun dibanding 

pada padi penanaman pertama. 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Terdapat pengaruh yang nyata antara efek residu kompos yang diperkaya 

nanopartikel ZnO terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi ratun. 

perlakuan F6 (kompos 500 gram/kotak dan nanopartikel 300 mg/kg) mendapat 

hasil yang baik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman padi ratun, dengan 

bobot gabah sebesar 19,82 gram/rumpun. 

2. Pada perlakuan yang diperkaya dengan nanopartikel ZnO perlakuan F6 

(Kompos 500 gram/kotak dan nanopartikel 300 mg/kg) memberikan 

peningkatan hasil sebesar 152,13% pada hasil GKP dan 150,33% pada hasil 

GKG dibanding dengan tanpa residu kompos.  

3. Terjadi penurunan hasil pada sistem padi ratun dibandingkan dengan 

penanaman pertama. Perlakuan dengan efek residu kompos yang diperkaya 

nanopartikel ZnO memiliki tingkat penurunan terkecil sebesar 57,49% pada 

hasil GKP dan 57,54% pada hasil GKG. 

5.2 Saran  

1. Pengunaan kompos yang diperkaya nanopartikel ZnO dengan dosis setara F6 

direkomendasikan dan layak diterapkan sebagai alternatif pemupukan 

berkelanjutan karena mampu memberikan efek residu positif terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai efek residu jangka panjang 

kompos diperkaya nanopartikel ZnO terhadap sifat kimia dan biologi tanah, 



pengaruh efisiensi serapan Zn dalam gabah dan evaluasi keamanan 

lingkungan serta potensi akumulasi nanopartikel dalm tanah. 

3.  Disarankan dilakukan kajian lebih lanjut pada penanaman padi sistem ratun 

mengenai strategi pemupukan tambahan guna meminimalkan penurunan 

hasil dibandingkan pada penanaman pertama. 
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